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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa
pembelgjaran sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar IPA dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas IV SD Negeri 13
Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. Teori yang
dipaka dalam penelitian ini adalah pendapat Nurhadi (2003:39) yang menyatakan
bahwa langkah pembelgaran yang harus dilalui dalam menerapkan pembelgaran
konstruktivisme di dalam kelas antara lain : pengaktifan pengetahuan yang ada,
hal ini bisa dimulai dengan pengamatan gambar dan tanya jawab, pemerolehan
pengetahuan baru (konsep baru), pemahaman pengetahuan dengan penyelidikan,
menerapkan pengetahuan dan pengalaman, melakukan refleksi.

Penilaian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penilaian hasil
(kognitif) dan rambu-rambu lembaran pengamatan penggunaan pendekatan
konstruktivisme dari aspek guru dan siswa. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belgar siswa diadakan tes yang dianalisis dengan menggunakan penilaian dengan
tolok ukur keberhasilan kelas minima 70%. Hasil belgar siswa dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme pada siklus | dan Il mengalami
peningkatan di mananilai rata-rata pada siklus | diperoleh rata-rata 69,4 dan pada
siklus Il rata-rata 80. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
IPA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil
belgjar IPA siswakelas IV SD Negeri 13 Kampung Kandang Kota Pariaman.

Kata kunci: hasil belajar, pendekatan konstruktivisme
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang

menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak usia 6-12 tahun.
Pendidikan di SD dimaksudkan untuk memberikan bekal kemampuan dasar
kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bermanfaat bagi
diri mereka sendiri sesuai dengan tingkat perkembangannya, serta persiapan untuk
mel anjutkan ke jenjang yang lebih tinggi/Sekolah Menengah Pertama.

Pendidikan merupakan usaha pengembangan sumber daya manusia, dan
pendidikan SD sebagal bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki andil
yang sangat penting dalam upaya peningkatan sumber daya manusia itu. Melalui
pendidikan di SD, diharapkan dapat dihasilkan manusia Indonesia yang
berkualitas. Adapun tujuan pendidikan SD menurut Nurhadi (2003:83) dapat
dirangkum sebagal berikut: 1) menanamkan dasar-dasar budi pekerti dan akhlak
mulia, 2) menumbuhkan dasar-dasar keterampilan dalam membaca, menulis dan
berhitung, 3) mengembangkan dasar-dasar dalam memecahkan masalah serta
berpikir logis, kritis dan kreatif, 4) menumbuhkan kecakapan emosional, toleransi,
bertanggung jawab dan mandiri, 5) menanamkan dasar-dasar keterampilan hidup,
etos kerja, 6) serta menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air.
Selain itu Mulyasa (2007:178) juga menyatakan bahwa pendidikan dasar (SD)
bertujuan: meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan di
SD bertujuan untuk membentuk siswa yang cerdas, kreatif, inovatif, dan memiliki
ilmu pengetahuan yang bisa diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Salah
satu mata pelgaran yang diberikan di SD adalah pelgjaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) di mana dalam kandungan materinya sebagian besar selalu
berhubungan dengan pengalaman hidup sehari-hari dan proses pembelgjarannya
juga menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secarailmiah.

IPA sebagai salah satu mata pelgjaran di SD merupakan program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap nilai
ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa. Adapun tujuan pelgaran IPA di SD yaitu agar setiap siswa memiliki
kemampuan, sebagaimana yang telah dijabarkan dalam BSNP (KTSP 2006: 484)
antaralain:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan
aam ciptaan-Nya, 2) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan
sikap rasa ingin tahu sikap positif tentang adanya hubungan
yang saing mempengaruhi dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar dan memecahkan masalah
dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan, 7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan 1PA sebagal dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP/MTs.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 1PA bukan merupakan mata
pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pengajaran yang banyak memberi peluang
bagi siswa untuk melakukan berbagai pengamatan dan latihan-latihan, terutama
yang berkaitan dengan pengembangan cara berpikir yang sehat dan logis. Jika
dicermati lebih lanjut materi pembelgjaran 1PA di SD telah diusahakan untuk
dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
siswa dalam mengena konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata. Sesuai
dengan proses pembelgaran IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman
belgjar secara langsung untuk mengembangkan potensinya dalam memahami
alam sekitar.

Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA, siswa
perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri, dan bergelut
dengan ide-ide, pengetahuan yang diperoleh dengan cara menghapa hanya
mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan pengetahuan yang
didapat dari "menemukan sendiri” mampu bertahan lama dan proses belgarnya
akan lebih bermakna bagi siswa. BSNP (2006:484) menyatakan bahwa
“pendidikan IPA merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelgjahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah”.

Untuk mewujudkan hal di atas, atau untuk dapat terlaksananya
pembelgjaran IPA dengan baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya
memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelgaran yang berkualitas,

yakni pembelgaran yang berpusat pada siswa (student-centered-instruction).
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Pembelgaran perlu dirancang agar memberikan kesempatan dan kebebasan
berkreasi bagi siswa secara berkesinambungan. Guru harus bisa memilih dan
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat
dimengerti oleh siswa sehingga tujuan pembelgjaran akan tercapai, serta hasil
belgjar yang diperoleh siswa meningkat.

Berdasarkan pengalaman belgjar peneliti, selama ini peneliti cenderung
menggunakan metode ceramah, dan masih banyak siswa yang mendapat nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan nilai terendahnya 30.
Seperti yang terlihat pada tabel hasil dari ulangan harian kelas IV semester 1
Tahun Ajaran 2014/2015 sebagian siswa tidak tuntas. Seperti yang tertera pada
tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IV SD Negeri 13 Kampung
Kandang Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015

No Nama Siswa Nila KKM Tuntas Tidak
Tuntas
1. Arief T.H 30 70 v
2. AshifaF 60 70 v
3. Akma M 65 70 v
4, Alfhadilah A 75 70 v
5. Afdal Z 70 70 v
6. Hafiz H 100 70 v
7. Hafiz YA 70 70 v
8. Helmi A 80 70 v
0. Nurazizah 50 70 v
10. | Rahma$s 80 70 v
11. | Rafi AR 40 70 v
12. | SyadillaAL 60 70 v
13. | Yova J 30 70 v
14. | RevaSK 80 70 v
15. | Shodri A 60 70 v
16. | DifauT 65 70 v
Jumlah 1015 7 9
Rata-rata 63
Persentase K etuntasan 44% 56%
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Standar ketuntasan nilai siswa ditetapkan 70, bagi Siswa yang
memperoleh nilai dibawah 70 berarti belum mencapai taraf ketutasan dalam
belgjar. Di SD Negeri 13 Kampung Kandang yaitu pada kelas 1V yang jumlah
siswanya sebanyak 16 siswa yang mencapai ketutasan belgjar hanya 7 siswa dan
9 siswa memperoleh nilai dibawah 70.

Dengan adanya permasalahan diatas, sadah satu strategi yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan hasil pembelgaran adalah dengan menerapkan
model pembelgaran yang tentunya sesuai dengan materi yang sedang digjarkan
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi kelas, sarana dan prasarana serta
pertimbangan lainnya. Guru dituntut untuk mempunyai pengetahun dan
keterampilan menggunakan berbaga pendekatan dalam menggjar, salah satu
diantaranya adalah pendekatan pembel gjaran konstruktivisme.

Pendekatan konstruktivisme merupakan salah satu pendekatan yang
yang sesuai dengan pola pikir tersebut. Di mana pendekatan konstruktivisme
suatu pendekatan yang membangun pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan
awal yang telah dimiliki melalui pengalaman nyata. Menurut Nurhadi (2003:33)
“konstruktivisme merupakan landasan berfikir  (filosofi) pembelgaran
kontekstual, di mana pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit
yang hasiinya diperluas melaui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak
sekonyong-konyong”. Jadi pendekatan konstruktivisme adalah suatu pendekatan
di mana siswa menemukan dan mentransformasikan suatu pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelgaran, siswa menjadi pusat

kegiatan, bukan guru.
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Kemudian Sanjaya (2007:264) menyatakan bahwa “pendekatan
konstruktivisme adalah upaya guru dalam proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.
Selanjutnya, Sumiati  (2007:14) mengemukakan bahwa “pendekatan
konstruktivisme adalah pendekatan yang dapat mengembangkan pemikiran
siswa belgar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya”. Pada
dasarnya pengetahuan itu tidak dibentuk pada diri manusia, melainkan
berdasarkan pengalaman nyata yang dialaminya dan hasil interaksinya dengan
lingkungan sosial yang ada disekelilingnya. Konstruktivisme ini menekankan
bahwa pengetahuan adalah hasil konstruks atau bentukan manusia

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, jeladah bahwa
pendekatan konstruktivisme sangat efektif untuk digunakan dalam pembelgaran
IPA. Di mana pendekatan ini menurut Nono (2007:8.14) dapat melibatkan
konsepsi siswa, adanya interaksi sosial, terjadinya konflik kognitif, siswa diberi
kesempatan untuk mengklarifikasi konsepsi baru dan konsepsi lamanya melalui
pengamatan, percobaan, penyelidikan, mencari sumber bacaan, dan sumber
lainnya.

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme ini, hasil belgar
siswa akan meningkat. Selanjutnya pendekatan konstruktivisme juga bermanfaat
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa aktif dalam belgjar

dan bertanggung jawab terhadap belgjarnya.
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai: “Peningkatan Hasil Belagjar | PA Siswa Kelas 1V Dengan
Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme di SD Negeri 13 Kampung
Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman ”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikass masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. Guru cenderung menggunakan metode ceramah.
2. Siswabanyak yang pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru.
3. Guru belum menggunakan media pembelgjaran yang optimal dan siswa
tidak berani bertanya karena guru kurang memotivasi siswa untuk
bertanya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka pembatasan

masalah dalam penelitian ini hanya akan meneliti tentang peningkatan hasil
belgjar IPA melalui pendekatan pembelgjaran konstruktivisme di SD Negeri 13
Kampung Kandang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang menjadi

rumusan masalahnya adalah ”Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPA
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme pada siswakelas IV SD Negeri

13 Kampung Kandang Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman?

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar IPA dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme pada siswa kelas IV SD Negeri 13 Kampung Kandang
Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman.

F. Manfaat Pendlitian
Secara teoritis, hasil proposa ini dihargpkan dapat menambah dan

memperkuat teori-teori dalam melaksanakan peningkatan pembelgaran mata
pelgaran IPA siswa kelas IV dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme
bagi pada SD Negri 13 Kampung Kandang K ota Pariaman.

Secara praktis hasil dari penulisan proposal ini dapat bermanfaat bagi
guru, siswadan penulis sendiri yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahamannya terhadap pembelgaran
mata pelgaran IPA melaui model konstruktivisme — serta dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi guru, sebagai pertimbangan untuk menggunakan pendekatan
konstruktivisme dalam meningkatkan pembelgaran mata pelgaran 1PA
bagi siswakelas 1V SD Negeri 13 Kampung Kandang K ota Pariaman.

3. Bagi sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan keterampilan

guru dalam melaksanakan pembelgjaran 1PA.
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